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Wabah Covid-19 yang sedang melanda secara global menimbulkan dampak  pada berbagai 
sektor khususnya bidang transportasi. Penyebaran covid-19 yang begitu cepat  mengakibatkan 
pemerintah mengeluarkan kebijakan dengan  peraturan maksimal kapasitas angkut 50% - 70%  
dari kapasitas kendaraan normal. Berdasarkan hal tersebut  pengabdian kepada masyarakat ini 
dilakukan untuk mengetahui kondisi angkutan penumpang yang ada di  kabupaten sidoarjo 
pasca diberlakukan adaptasi kebiasaan baru. Dengan memberikan sosialisasi dan alat 
pelindung diri bagi awak angkutan umum, sopir angkutan umum dan penumpang angkutan 
umum. Pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan dengan melakukan sosialisasi dan 
pembagian APD kepada pelaku angkutan umum dan untuk mengetahui hasil dalam pemberian 
sosialisasi dilakukan observasi atau pengamatan pasca sosialisasi.  Tingkat kesadaran 
penumpang pada observasi awal masih rendah sehingga masih ada penumpang yang tidak 
melakukan physicall distancing, kemudian tim PKM melakukan sosialisasi dan pembagian 
APD kepada pengguna dan sopir angkutan umum yang kemudian dilakukan pemantauan atau 
observasi kembali pasca dilakukan sosialisasi menunjukan hasil pengguna angkutan sudah 
melakukan physicall distancing dan menggunakan masker saat berada di angkutan umum.  
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1. PENDAHULUAN  
1.1 Latar Belakang 
Pandemi covid-19 yang masih berlangsung mengakibatkan adanya kebijakan pemerintah 
yang baru dengan membatasi kapasitas angkut angkutan umum yaitu 70% dari kapasitas angkut 
kendaraan. Pembatasan kapasitas angkut diharapkan dapat mengurangi penyebaran covid-19 
didalam angkutam umum. Protokol kesehatan dengan 3 M (memakai Masker, Menjaga jarak, 
Mencuci Tangan) juga harus diterapkan didalam angkutan umum agar pengguna dan sopir 
angkutan umum dapat melakukan kegiatan transportasi dengan aman.  
Adanya wabah Covid-19 yang sedang melanda secara global menimbulkan dampak yang 
signifikan terhadap bisnis terutama sector tranportasi. Dampak penyebaran covid-19 yang 
semakin menyebar luas mengakibatkan penurunan peminat angkutan umum yang 
menyebabkan turunnya pendapatan dari angkutan umum ditambah dengan pengurangan 
subsidi dari pemerintah dapat membuat angkutan umum tidak dapat beroperas lagi akibat dari 
tidak terpenuhinya biaya operasional. 
Dalam memenuhi kebutuhan mobilitas masyarakat terhadap angkutan umum, khususnya 
masyarakat yang menggunakan angkutan sidoarjo-surabaya dalam masa adaptasi kebiasaan 
baru pasca covid-19 ini harus tetap menerapkan protokol kesehatan. Protokol kesehatan harus 
dipatuhi oleh semua elemen baik pengguna jasa maupun penyedia jasa untuk lebih 
memperhatikan kebersihan. Maka diharapkan dapat mengurangi penyebaran covid-19 dan 
tidak menyebabkan cluster baru. Operator angkutan dan pengguna angkutan harus mengetahui 
upaya yang perlu dilakukan untuk mewujudkan hal tersebut. Kebijakan pemerintah dalam 
adaptasi kebiasaan baru diharapkan mampu mengurangi penyebaran covid-19.
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1.2 Maksud dan Tujuan Kegiatan  
a. Maksud dilaksanakannya kegiatan ini adalah untuk mengetahui lebih jauh kondisi 
angkutan penumpang yang ada di kabupaten sidoarjo pasca diberlakukan adaptasi 
kebiasaan baru covid-19 dan upaya yang perlu dilakukan untuk memutus rantai 
penyebaran covid-19 sesuai dengan protokol kesehatan di angkutan umum.  
 
b. Tujuan  
1) Untuk memberikan pengetahuan kepada operator tentang pencegahan penularan 
covid-19 di angkutan umum.  
2) Memberikan sosialisasi kepada operatoe angkutan umum untuk memberikan 
protokol kesehatan dalam angkutan umum sesuai dengan permenhub dan 
kepmenkes.  
 
1.3 Rumusan Masalah  
Penerapan protokol kesehatan di angkutan umum perlu dilakukan dalam masa adaptasi 
kebiasaan baru agar tidak terdapat kluster baru sehingga angkutan umum dapat kembali 
dipercaya oleh pengguna. Berdasarkan permasalahan tersebut maka rumusan masalah dalam 
PKM ini, sebagai berikut : 
a. Bagaimana tingkat kesadaran pelaku angkutan umum trayek Sidoarjo – Surabaya dalam 
upaya pencegahan dan penyebaran Covid-19? 
b. Bagaimana upaya pencegahan penyebaran Covid-19 di angkutan umum trayek Sidoarjo 
– Surabaya pada masa adaptasi kebiasaan baru? 
 
2. TINJAUAN PUSTAKA  
Warpani (1990) angkutan umum penumpang adalah angkutan penumpang yang dilakukan 
dengan sistem sewa atau bayar dan tujuan diselenggarakannya angkutan umum adalah 
memberikan pelayanan angkutan yang baik dan layak bagi masyarakat. 
Covid-19 adalah penyakit menular yang disebabkan oleh jenis corona virus yang baru 
ditemukan. Ini merupakan virus baru dan penyakit yang sebelumnya tidak dikenal sebelum 
terjadi wabah di Wuhan, Tiongkok, bulan Desember 2019. Gejala-gejala Covid-19 yang paling 
umum adalah demam, rasa lelah, dan batuk kering. . Beberapa jenis coronavirus diketahui 
menyebabkan infeksi saluran nafas pada manusia mulai dari batuk pilek hingga yang lebih 
serius seperti Middle East Respiratory Syndrome (MERS) dan Severe Acute Respiratory 
Syndrome (SARS). Coronavirus jenis baru yang ditemukan menyebabkan penyakit Covid-19. 
Pengendalian kegiatan transportasi yang dimaksud adalah berdasarkan PM no. 41 tahun 
2020, sebagaimana dimaksud dalam pasal 10 ayat 1 untuk transportasi darat meliputi : 
a. Kendaraan bermotor umum berupa mobil penumpang dan mobil bus dilakukan 
pembatasan jumlah penumpang dari jumlah kapasitas tempat duduk dan penerapan jaga 
jarak fisik (physical distancing) 
b. Kendaraan bermotor perseorangan berupa mobil penumpang dilakukan pembatasan 
jumlah penumpang dari jumlah kapasitas tempat duduk dan penerapan jaga jarak fisik  
 
Standar Operasional Prosedur Kendaraan Bermotor Umum 
1) Perusahaan angkutan umum 
a) Mensterilisasi sarana transportasi melalui penyemprotan desinfektan paling sedikit 1 
(satu) kali sehari 
b) Menjual tiket secara daring (online)  
c) atau transaksi non tunai (cashless) 
d) Menurunkan penumpang pada tempat yang telah ditentukan  
e) Memastikan penumpang dan awak kendaraan bermotor umum dinyatakan sehat oleh 
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instansi kesehatan atau dokter yang berwenang (rapid test) 
f) Memastikan awak kendaraan bermotor umum dilengkapi dengan masker, sarung 
tangan, jaket lengan panjang, hand sinitizer 
g) Memastikan penumpang dinyatakan sehat diperbolehkan masuk ke dalam kendaraan 
h) Memastikan penumpang dinyatakan sehat diperbolehkan masuk ke dalam  kendaraan 
i) Memastikan penerapan jaga jarak fisik (physical distancing) 
j) Menghimbau kepada penumpang untuk tidak berbicara selama perjalanan dengan 
kendaraan bermotor umum 
 
3. METODE KEGIATAN  
3.1 Tahapan Kegiatan  
Untuk mengetahui tingkat kesadaran penyedia jasa terhadap protokol kesehatan dilakukan 
teknik observasi untuk pengumpulan data. Setelah observasi dilakukan maka akan diketahui 
apakah penyedia jasa dan pengguna jasa menerapkan dan sadar akan protokol kesehatan di 
angkutan umum. Berdasarkan observasi yang telah dilakukan untuk mengurangi tingkat 
penyebaran covid-19 di angkutan umum maka perlu dilakukan upaya dan solusi untuk 
mengurangi tingkat penyebaran dengan melakukan sosialisasi. Keberhasilan dari sosialisasi 
yang diketahui dengan melakukan pemantauan terhadap protokol kesehatan yang dijalankan 
pada saat di angkutan umum setelah dilakukan sosialisasi dan diberikan bantuan berupa APD 
untuk mengurangi penyebaran covid-19. 
 
3.2 Sasaran Kegiatan  
Sasaran kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat adalah pelaku angkutan umum trayek 
Sidoarjo-Surabaya. 
 
3.3 Metode Kegiatan  
Metode pelaksanaan kegiatan PKM bagi pelaku angkutan umum yang ada di Sidoarjo – 
Surabaya, meliputi : 
a. Koordinasi internal Tim PKM Unesa 
b. Koordinasi antara Tim PKM Unesa dengan pengelola angkutan umum 
c. Observasi di lapangan 
d. Kegiatan sosialasisasi/ penyuluhan 
 
3.4 Teknik Pengumpulan Data 
Observasi atau pengamatan merupakan suatu teknik atau cara mengumpulkan data dengan 
melakukan pengamatan langsung pada suatu kegiatan yang berlangsung. Observasi diarahkan 
pada kegiatan memperhatikan secara akurat,  mencatat fenomena yang muncul, dan 
mempertimbangkan hubungan antara aspek dalam fenomena tersebut 
 
3.5 Rancangan Evaluasi  
Evaluasi dilakukan sebelum dan sesudah kegiatan sosialisasi dilakukan. Hal ini dilakukan 
untuk mengetahui tingkat kesadaran pelaku angkutan umum Sidoarjo – Surabaya. 
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Hasil Observasi dan Pemantauan  
Kegiatan PKM ini dilakukan salah satunya untuk mengetahui tingkat pemahaman 
responden dalam penerapan adaptasi kebiasaan baru akibat dari covid-19. Kegiatan ini 
melakukan observasi 1 dimana penetapan pemerintah dalam pengendalian penyebaran covid-
19 diangkutan umum berdasarkan PM No 18 tahun 2020 menunjukan maksmimum kapasitas 
angkutan adalah 50% dari kapasitas angkutan. Ditunjukan pada gambar dibawah ini : 




Gambar 1. Observasi awal 
 
Observasi dan kegiatan sosialisasi yang telah dilakukan menunjukan bahwa pembatasan 
kegiatan transportasi yang merujuk pada PM No.18 Tahun 2020 bahwa kapasitas angkut 
masksimal adalah 50%, kegiatan observasi yang dilakukan di terminal larangan menunjukan 
bahwa masih adanya angkutan yang melanggar pembatasan kegiatan tranportasi dengan tidak 
mematuhi protokol kesehatan yaitu menjaga jarak. Hal tersebut dilakukan oleh operator atau 
awak kendaraan karena pembatasan kapasitas angkut yang dinilai menyulitkan dari segi 
pendapatan akibat dari kecilnya kapasitasa angkut yang berdampak pada pendapatan yang 
semakin menurun, maka operator masih melakukan pelanggaran dalam pembatasan kapasitas 
angkut atau menjaga jarak dalam angkutan. Kemudian pihak tim PKM melakukan sosialisasi 
kepada angkutan yang belum menerapkan physicall distancing di angkutan umum untuk 
menaati protokol kesehatan dengan memberikan arahan dan APD kepada pengguna dan awak 
kendaraan angkutan umum. Untuk mengetahui keberhasilan sosialisasi ini dilakukan 
pemantauan pasca sosialisasi dilakukan, seperti pada gambar dibawah ini : 
 
 
Gambar 2. Pamantauan Pasca Kegiatan. 
 
Pemantauan yang dilakukan pasca dilakukan untuk mengetahui tingkat kesadaran 
pengguna dan awak kendaraan pasca dilakukan sosialisasi di terminal larangan menunjukan 
bahwa ada perubahan pada pengguna dan awak kendaraan dalam menerapkan physicall 
distancing di dalam angkutan umum. Pengguna lebih sadar dalam penerapan jaga jarak dan 
penggunaan masker didalam angkutan umum dapat diketahui seperti pada gambar 4.2 diatas. 
Hal tersebut karena berdasarkan peraturan yang telah berganti dari PM No. 18 Tahun 2020 
diganti menjadi PM No. 40 Tahun 2020 berdasarkan hal tersebut kapasitas angkutan bertambah 
menjadi 70% hal tersebut operator mulai merasa cukup pendapatan sehingga tidak mengangkut 
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angkutan yang lebih dari 70%. Diharapkan operator tetap melakukan hal tersebut untuk 
mengurangi tingkat paparan covid-19 di angkutan umum.  
 
4.2 Target Capaian Kegiatan 
Target dari kegiatan Pengabdaian Kepada Masyarakat Kebiajakn Fakultas uni adalah 
sebagai berikut: 
a. Mengetahui pemahanan dan tingkat kesadaran dari pelaku angkutan umum trayek 
Surabaya – Sidoarjo tentang penerapan adaptasi kebiasan baru. 
b. Mensosialisasikan tentang penerapan adaptasi kebiasaan baru kepada pelaku angkutan 
umum. 
c. Memberikan bantuan APD berupa face shield, hand sanitizer dan masker yang dapat 
menunjang penerapan adaptasi kebiasaan baru kepada pelaku angkutan umum trayek 
Sidoarjo – Surabaya. 
 
4.3 Luaran yang dihasilkan PKM 
Luaran yang dihasilkan dari kegiatan PKM ini yang dapat disumbangkan adalah : 
a. Sebagai dharma bakti unesa dengan melalui Tim PKM Jurusan Teknik Sipil melalui 
pemberian bantuan APD berupa face shield, hand sanitizer dan masker 
b. memberikan sosialisasi/ peningkatan pemahaman kepada penyedia jasa atau pengemudi 
dan awak kendaraan guna memberikan sosialisasi tentang penerapan adaptasi kebiasaan 
baru kepada pelaku angkutan umum trayek Sidoarjo – Surabaya pasca terdampak COVID-
19. 
c. Publikasi PKM online https://seminar.narotama.ac.id/2020/12/penerapan-adaptasi-
kebiasaan-baru.html?m=1  
d. Publikasi hasil kegiatan secara onli                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                    
ne dalam bentuk video, Berikut ini adalah link dokumentasi video bisa dilihat di : 
https://youtu.be/0TEXR-OdNY8  
e. Menjalin kerjasama dengan pihak-pihak yang terkait lewat Tim PKM. 
 
5. KESIMPULAN dan SARAN  
5.1 Kesimpulan   
a. Tingkat pemahaman masyarakat pelaku angkutan umum terhadap penyebaran dan cara 
pencegahan covid-19 pada awalnya, namun seiring dengan waktu penerapan penyebaran 
covid-19 tidak dapat di lakukan lagi sehingga dilakukan sosialisasi oleh tim PKM Unesa.  
b. Upaya pencegahan dan penyebaran covid-19 dilakukan dengan menjaga jarak, memakai 
masker, hand sanitizer dan memakai face shield, dan sosialisasi tentang adaptasi kebiasaan 
baru kepada pelaku angkutan umum.  
c. Observasi awal pada saat pembatasan kapasitas angkut 50%, menunjukan terjadi 
pelanggaran kapasitas angkut di angkutan umum yang kemudian di dilakukan sosialisai 
dan pembagian APD. Untuk meninjau hal tersebut dilakukan pemantauan pasca dilakukan 
sosialisasi yang mana kapasitas angkut maks adalah 70% menunjukan penumpang dan 
pihak operator telah melakukan physicall distancing dan menggunakan APD pada saat di 
dalam angkutan umum.  
 
5.2 Saran 
Saran dari kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat adalah sebagai berikut: 
a. Perlu dilakukan lebih banyak lagi untuk kegiatan seperti ini yang di angkutan umum trayek 
trayek lainnya. 
b. Selalu menerapkan protokol kesehatan guna penerapan adaptasi kebiasaan baru untuk 
mencegah penyebaran covid-19. 
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c. Bagi operator, selalu menyediakan hand sanitizer di dalam angkutan umum. 
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